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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dengan menggunakan diskusi kelompok 
kecil. Diskusi kelompok kecil dapat menumbuhkan proses berpikir siswa sehingga siswa tidak hanya bergantung 
dengan apa yang dijelaskan guru, maka dari itu siswa akan lebih aktif dalam kegiatan belajar. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam menganalisis yaitu uji t 
sample independen. Analisis data yang digunakan dalam menguji hipotesis penelitian menggunakan systematic 
uji independent sample test. Penelitian ini menghasilkan data bahwa penelitian yang telah dilaksanakan 
menunjukkan adanya peningkatan terhadap hasil belajar siswa dan partisipasi belajar siswa itu sendiri. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dengan metode diskusi kelompok kecil untuk meningkatkan keaktifan siswa 
melalui metode diskusi pada pembelajaran matematika kelas V SDN Honggosoco. 

Kata kunci : Keaktifan, Diskusi, Kelompok kecil 

Abstract: This study aims to increase student activity by using small group discussions. Small group discussions 
can foster students' thinking processes so that students do not only depend on what the teacher explains, 
therefore students will be more active in learning activities. The method used in this research is descriptive 
quantitative. The data used in analyzing is the independent sample t test. Analysis of the data used in testing the 
research hypothesis using a systematic test independent sample test. This study produced data that the 
research that had been carried out showed an increase in student learning outcomes and student learning 
participation itself. Based on the results of this study using the small group discussion method to increase 

student activity through the discussion method in learning mathematics for class V SDN Honggosoco. 
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PENDAHULUAN 
Dalam suatu pembelajaran ada banyak 

kemampuan-kemampuan yang harus 
dikembangkan oleh siswa. Kegiatan yang paling 
penting dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan secara keseluruhan adalah kegiatan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan 
tercapai  Melalui kegiatan pembelajaran, yaitu 
berupa perubahan perilaku pada siswa. Lembaga 
pendidikan Sangat penting untuk membentuk 
individu yangbaik. Dalam pendidikan terdapat 
proses pembelajaran yang diawasi oleh seorang 
pendidik yaitu guru(Implementation et al., n.d.). 

Pendidikan dapat berlangsung dalam 
interaksi antara seseorang dengan 

lingkungannya, baik fisik atau sosial (Multri Dewi 
& Gunawan, 2019). Proses interaksi tersebut 
terjadi dan dialami oleh manusia sepanjang 
hidupnya. Interaksi antara manusia dengan 
lingkungan sosialnya menjadikan manusia 
sebagai makhluk sosial. Artinya makhluk yang 
saling membutuhkan dan saling bergantung satu 
sama lain, termasuk juga bergantung pada 
pendidikan. Menurut Pristiwanti (2022) pendidikan 
merupakan bagian penting dalam kehidupan, 
yang juga membedakan manusia dengan 
makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, dengan 
adanya perkembangan ilmu pengetahuan yang 
pesat menuntut adanya kebutuhan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan pendidikan 
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nasional, misalnya memperbaiki tujuan proses 
pendidikan. Untuk dapat mencapai tujuan 
tersebut harus ada keterpaduan kegiatan belajar, 
yakni kegiatan antara guru dengan siswa.  

Matematika merupakan salah satu bidang 
studi yang memainkan peran penting dalam 
pendidikan, terbukti dengan fakta bahwa 
pelajaran matematika  menerima lebih banyak 
waktu kelas daripada pelajaran lainnya. Pada 
umumnya, orang sering memandang matematika 
sebagai mata pelajaran yang sulit untuk 
dipahami. siswa jarang terlibat langsung dalam 
pembelajaran, sebagian masih kesulitan untuk 
mengemukakan pendapatnya ketika ditanya oleh 
guru saatpembelajaran matematika, dan masih 
sedikitnya siswa yang dapat menyimpulkan suatu 
materi pada pelajaran matematika. Kurangnya 
motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam 
pembelajaran,siswa hanya mencatat dan 
mendengar, siswa jarang bertanyadan  
mengungkapkan pendapat mereka. Akibatnya, 
tidak terjalin interaksi antara siswa-siswa dengan 
guru. 

Faktor utama dalam meningkatkan 
keterpaduan kegiatan belajar yaitu dengan 
adanya strategi pembelajaran yang aktif dan 
kreatif dalam aktifitas belajar siswa. Metode 
pembelajaran yang baik memungkinkan siswa 
untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa tidak merasa bosan 
dan jenuh saat mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan 
kondisi sekolah akan berdampak pada kurangnya 
semangat dan minat siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Sayangnya, metode 
pembelajaran di sekolah saat ini masih kurang 
memperhatikan kebutuhan siswa dan tidak 
memperhatikan perkembangan dan kemajuan 
ilmu pengetahuan, sehingga memberikan efek 
pada kurangnya keaktifan siswa. Sebagai 
pendidik dan pengajar, seorang guru harus 
memiliki keterampilandalam mengasah keaktifan 
siswa. Salah satu keterampilan yang harus 
dikuasai seorang guru adalah keterampilan dalam 
membimbing diskusi kelompok kecil.  

Keaktifan siswa merupakan salah satu 
prinsip utama dari proses pendidikan. Tidak 
mungkin ada belajar tanpa aktivitas karena 
belajar adalah suatu tindakan. Siswa hanya dapat 
memiliki pengalaman belajar jika mereka secara 

aktif terlibat dengan lingkungannya. Meskipun 
seorang guru dapat menyajikan dan memberikan 
bahan pelajaran, tapi terserah kepada siswa 
untuk mengolah dan mencernanya sesuai dengan 
kemauan, keterampilan, kemampuan, dan latar 
belakang mereka sendiri. Indikator keaktifan 
belajar siswa meliputi 3 indikator, yaitu : (1) 
bertanya kepada guru tentang materi yang 
dipelajari ; (2) keberanian siswa dalam 
mengeluarkan pendapat; (3) memperhatikan 
dengan baik terhadap penjelasan guru. 

Keterampilan dalam membimbing diskusi 
kelompok kecil dapat memfasilitasi sistem 
pembelajaran yang dibutuhkan siswa secara 
berkelompok (Rusmiati, 2022). Guru harus dilatih 
memiliki kemampuan membimbing siswa dalam 
kegiatan diskusi kelompok kecil. Diskusi 
kelompok kecil adalah metode yang memberikan 
kesempatan kepada siswa dalam menguasai 
konsep atau memecahkan suatu masalah dengan 
contoh berpikir, berinteraksi dan mempraktikkan 
perilaku memberi dan menerima pendapat orang 
lain dengan positif (Student et al., 2021). 
Tujuannya adalah untuk menciptakan ruang 
kesempatan bagi siswa untuk belajar mandiri 
secara aktif (berpartisipasi) dan mengembangkan 
pola internal yang positif untuk berinteraksi. 

Dalam metode diskusi kelompok kecil 
diharapkan siswa aktif bekerjasama dengan 
kelompoknya, berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya dan diharapkan setiap anggota 
dapat mengerjakan dan memahami jawabannya, 
sehingga diskusi kelompok kecil ini dapat 
meningkatakan keaktifan belajar siswa. Oleh 
karena itu, keaktifan pembelajaran memegang 
peranan penting dalam kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran dapat terlaksana karena 
adanya siswa. Ketidaktahuan guru tentang 
perlunya metode pembelajaran melemahkan 
kemampuan siswa dalam memahami materi yang 
diajarkan, apalagi pada pembelajaran matematika 
yang membutuhkan pemahaman lebih karena 
Sebagian materi matematika berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan 
mata pelajaran yang sulit diterima oleh siswa 
karena matematika merupakan cabang ilmu 
pengetahuan yang terorganisir secara sistematik. 
Penggunaan metode pembelajaran melalui 
diskusi kelompok kecil menjadi salah satu solusi 
yang dapat membantu siswa dalam 
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meningkatkan keaktifan dan lebih memahami 
pelajaran, karena siswa langsung memerankan 
materi yang diajarkan oleh guru dengan bantuan 
kelompok kecil yang dibentuk oleh guru. 
Keberhasilan dalam mata pelajaran matematika 
ini bergantung pada beberapa faktor, salah 
satunya adalah metode pembelajaran yang tepat 
yaitu metode pembelajaran diskusi kelompok 
kecil  ang digunakan guru ketika pembelajaran 
matematika. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 
mengenai pembelajaran menggunakan metode 
diskusi kelompok kecil telah disampaikan oleh 
Jumaidi (2022) penggunaan metode 
pembelajaran diskusi kelompok kecil dapat 
menumbuhkan proses berpikir siswa sehingga 
siswa tidak hanya bergantung dengan apa yang 
dijelaskan guru, maka dari itu siswa akan lebih 
aktif dalam kegiatan belajar. Prasetya (2021) juga 
berpendpaat bahwa penggunaan metode 
pembelajaran dapat meningkatkan pemikiran 
kritis pada setiap siswa dan mendorong 
kemampuan siswa dalam memahami materi 
pembelajaran. Sedangkan menurut Setiawan & 
Mustangin (2020) metode diskusi kelompok kecil 
dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan kelompok dan memahami materi 
secara cepat. Berdasarkan respon siswa 
terhadap pembelajaran dengan metode diskusi 
kelompok kecil, maka diskusi kelompok kecil 
dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran 
yang memudahkan siswa dalam memahami 
materi pembelajaran dan dapat meningkatkan 
keaktifan siswa. 

Pembelajaran melalui diskusi kelompok 
kecil siswa menjadi peran utama dalam 
keberhasilan kegiatan belajar. Oleh karena itu, 
penulis ingin mengembangkan sebuah metode 
pembelajaran yaitu metode pembelajaran melalui 
diskusi kelompok kecil. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 
kegiatan belajar dan memahami materi 
pembelajaran. Untuk itu penulis mengambil judul  
“Pengaruh Metode Pembelajaran Diskusi 
Kelompok Kecil Terhadap Keaktifan Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika”. 

KAJIAN TEORI 
Indikator dalam penelitian meliputi (1) 

bertanya kepada guru tentang materi yang 
dipelajari ; (2) keberanian siswa dalam 

mengeluarkan pendapat; (3) memperhatikan 
dengan baik terhadap penjelasan guru. Peneliti 
memilih indikator ini untuk mengukur keaktifan 
siswa didalam kelas pada saat jam pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan metode 
diskusi kelompok kecil. Penggunaan metode 
diskusi kelompok kecil dalam pembelajaran 
matematika diharapkan dapat membantu 
kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa sangat 
termotivasi untuk berpartisipasi dalam pendidikan 
mereka untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

Dalam proses belajar-mengajar, tujuan 
pertanyaan yang diajukan oleh guru adalah agar 
siswa belajar, yang artinya memperoleh 
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan 
berpikir (Eni Purwati, at all, 2009:6-15). Bertanya 
merupakan suatu unsur yang selalu ada dalam 
suatu proses komunikasi, termasuk dalam 
komunikasi pembelajaran. Keterampilan bertanya 
merupakan suatu ucapan atau pertanyaan yang 
dilontarkan oleh guru sebagai stimulus untuk 
memunculkan atau menumbuhkan respon siswa 
Pada proses pembelajaran pengajuan pertanyaan 
berlangsung begitu saja paa kegiatan 
pend`ahuluan, inti, dan penutup, tanpa disadari 
sampai Imana tahapan tahapan keterampilan 
bertanya merupakan bagian yang tidak apat 
dipisahkan pada penerapan model pembelajaran 
yang dirancang, 

Begitu pentingnya penguasaan 
keterampilan bertanya pada kegiatan 
pembelajaran, guru hendaknya memahami 
tahapan proses keterampilan bertanya sehingga 
memberi pengaruh pada pada siswa. 
Sebagaimana ismapaikan Wina Sanjaya 
(2005:157) pertanyaan yang baik, memiliki 
dampak yang positif terhadap siswa, diantaranya 
(1) meningkatkan partisipasi siswa secara penuh 
alam proses pembeajaran, (2) meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa, sebab berpikir itu 
seniri hakikatnya bertanya, (3) membangkitkan 
rasa ingin tahu siswa, serta menuntun siswa 
untuk menentukan jawaban, (4) memusatkan 
siswa masalah yang dibahas. Keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran dapat menyebabkan 
interaksi yang tinggi anatara siswa dan guru 
ataupun siswa itu sendiri. Aktivitas yang timbul 
dari siswa juga akan mengarah pada 
pengembangan pengetahuan dan kemampuan 
yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi 
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(Pradika & Syamsuri, 2019). Proses belajar yang 
konstan yang melibatkan siswa adalah tanda 
pembelajaran yang efektif. Tindakan belajar harus 
dipandang sebagai kegiatan yang merangsang 
yang mungkin dapat mendorong siswa untuk 
menyelesaikan masalah mereka. Salah satu 
tanda dari dorongan siswa untuk belajar adalah 
tingkat partisipasi mereka dalam proses belajar 
mengajar. 

Aderibigbe (2018) mengekspresikan 
pendapat adalah mengomunikasikan konsep atau 
pemikiran secara verbal. Keinginan seseorang 
untuk menyampaikan sesuatu berdasarkan ilmu 
dan pemikirannya merupakan tambahan dari 
kemampuan berpikirnya. Siswa yang pandai 
mengungkapkan pendapatnya juga dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
berbicara. Dengan demikian, selain dapat 
membantu siswa mengembangkan cara 
berpikirnya, kemampuan berpendapat juga dapat 
membantu siswa meningkatkan kemampuan 
berbicara di depan umum dan ketika berbicara di 
depan teman-teman mereka. 

Perhatian dapat ikatan sebagai focus 
energi psikis yang tertuju pada suatu objek. 
Materi pelajaran yang disampaikan oleh guru 
harus membangkitkan minat siswa agar mereka 
dapat mempelajarinya. Yang meliputi perhatian 
siswa berupa perilaku alam kegiatan belajar 
mengajar alam bentuk kemampuan siswa dalam 
memperhatikan penjelasan materi guru, 
kemampuan siswa alam mengerjakan tugas yang 
telah diberikan oleh guru, mencatat dan 
merangkum materi, mengamati media, 
mendengarkan pendapat orang lain, kemampuan 
menjawab soal dari guru (Rusmita Kurniati : 
2009) Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011 : 38) 
aktitifas belajar meliputi meraba, melihat, 
menengarkan, mengingat, mengamati, mencatat, 
membaca, memperhatikan, membuat rangkuman, 
dan mengerjakan soal. Siswa yang berminat 
belajar akan mengikuti semua kegiatan 
pembelajaran di kelas. Selain kegiatan yang 
diberikan atau ditugaskan oleh guru, siswa tidak 
memiliki kegiatan lain. Selain itu, siswa tidak akan 
kesulitan menjawab pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang telah diajarkan guru dan juga 
akan tercapai dengan baik. Misalnya, ketika 
belajar matematika, siswa memperhatikan 

bagaimana gurunya menjelaskan urutan soal 
penjumlahan yang harus diselesaikan. 

Selain agar siswa lebih memperhatikan, 
guru juga dapat menarik perhatian siswa dengan 
menggunakan berbagai teknik, menggunakan 
media yang masih relevan dengan pelajaran, 
berbicara dengan cara yang tidak monoton, dan 
mengajukan pertanyaan yang mengarahkan. 
Menurut Abu Ahmadi (2003: 149), setiap siswa 
memiliki karakteristik yang unik dan kepedulian 
yang berbeda. Ada beberapa jenis perhatian, 
diantaranya perhatian murni dan perhatian 
spontan, perhatian terkonsentrasi dan distributif, 
perhatian statis dan dinamis, perhatian sempit 
dan luas, perhatian fiktif dan fluaktif. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. Adapun pengertian deskriptif 
adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui keberadaan nilai variabel mandiri, 
baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 
membuat perbandingan dengan variabel lain 
(Sugiyono, 2019:206). Jadi penelitian deskriptif 
kuantitatif adalah penelitian yang mengetahui 
keberadaan nilai variabel dalam bentuk angka.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh anggota siswa kelas V SD 5 
Honggosoco.Berdasarkan populasi tersebut maka 
penentuan sampel yang representatif dalam 
penelitian ini adalah menggunakan teknik 
sampling non-probability sampling dengan teknik 
sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah 
teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel, hal ini 
dilakukan bila jumlah populasi kecil kurang dari 
20 orang. Sampel penelitian ini adalah kelompok 
A dengan jumlah 6 siswa dan kelompok B dengan 
jumlah 7 siswa. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
angket dengan jumlah 10 pertanyaan yang 
bertujuan untuk mengukur keaktifan siswa dalam 
berdiskusi melalui angket yang ditentukan oleh 
peneliti. Data yang digunakan dalam 
menganalisis yaitu uji t sample independen. 
Analisis data yang digunakandalam menguji 
hipotesis penelitian menggunakan systematic uji 
independent sample testdengan bantuan aplikasi 
SPSS.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keaktifan belajar siswa  dalam pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode 
diskusi kelompok kecil pada siswa kelas V SD 
Negeri 5 Honggosoco. Intrumen penelitian berupa 
lembar angket yang berjumlah 10 butir 
pertanyaan yang dibagikan kepada 13 siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian untuk menguji 
keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika menggunakan metode diskusi 
kelompok kecil, didapatkan hasil angket pada 
kelas V SD Negeri 5 Honggosoco yang berjumlah 
13 siswa dengan di bagi menjadi dua kelompok 
yaitu kelompok A dan kelompok B dalam tabel 
sebagai berikut : 

 

Berdasarkan tabel 1 & 2 dapat diketahui 
bahwa sebagian besar siswa termasuk terbiasa 
aktif belajar menggunakan metode diskusi 
kelompok kecil dalam pembelajaran matematika 
di kelas. Hanya terdapat 1 siswa saja dengan 
jumlah skor 4,00 yang dikatakan tidak aktif belajar 
matematika dengan diskusi kelompok kecil. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa banyak siswa 
yang aktif dalam proses pembelajaran karena 
adanya diskusi kelompok kecil. Berdasarkan data 
tersebut, ternyata pembelajaran matematika pada 
diskusi kelompok kecil lebih banyak dilakukan 
dengan frekuensi setuju. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
 

 
 
 

Berdasarkan tabel 3 tersebut, dapat dilihat 
bahwa hasil keaktifan belajar siswa 
menggunakan metode kelompok kecil pada 
kelompok A dan kelompok B menunjukkan nilai 
sig. sebesar 0,495 dengan taraf signifikansi 0,05 
yang artinya 0,495 > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil uji homogenitas kelompok A dan 
kelompok B adalah sama atau homogen. 

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sampel Test 

 

Berdasarkan hasil uji independent sample 
T-test pada tabel diatas, pengambilan keputusan 

jika nilai sig (2-tailed) lebih besar dari nilai   
(0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dapat 
dilihat nilai signifikansi 0.609 > 0,005. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa metode 
diskusi kelompok kecil tidak dapat mempengaruhi 
keaktifan siswa dalam belajar. 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil observasi dan 

penelitian kelompok kami di SDN Honggosoco 
dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 
metode pembelajaran dengan menerapkan 
metode diskusi kelompok kecil merupakan salah  
satu pendekatan belajar mengajar yang 
membantu siswa untuk memahami  materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan 
cara mendekatkan suatu masalah yang terdapat 
dalam materi pelajaran untuk dipecahkan secara 
Bersama, pembelajaran dengan diskusi kelompok 
kecil dapat menumbuhkan proses berfikir siswa 
sehingga siswa tersebut tidak bergantung kepada 
guru, dan pembelajaran tersebut dapat 
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mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan 
belajar. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
menunjukkan adanya peningkatan terhadap hasil 
belajar siswa dan partisipasi belajar siswa itu 
sendiri. Berdasarkan hasil penelitian ini dengan 
metode diskusi kelompok kecil untuk 
meningkatkan keaktifan siswa melalui metode 
diskusi pada pembelajaran matematika kelas V 
SDN Honggosoco. 

Berdasarkan tabel 1 dan 2dapat diketahui 
bahwa sebagian besar siswa termasuk terbiasa 
aktif belajar menggunakan metode diskusi 
kelompok kecil dalam pembelajaran matematika 
di kelas. Hanya terdapat 1 siswa saja dengan 
jumlah skor 4,00 yang dikatakan tidak aktif belajar 
matematika dengan diskusi kelompok kecil. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa banyak siswa 
yang aktif dalam proses pembelajaran karena 
adanya diskusi kelompok kecil. Dari hasil 
perhitungan uji homogenitas data dari hasil sig 
0.495 dengan taraf signifikansi 0,05 yang artinya 
0,495 > 0,05 yang dapat di artikan bahwa hasil uji 
homogenitas kelompok A dan kelompok B adalah 
sama atau homogen. Dan hasil uji independent 
sample T-test pada bab hasil dan pembahasan 
table 4, pengambilan keputusan jika nilai sig (2-
tailed) lebih besar dari nilai  (0,05) maka H0 
diterima dan Ha ditolak. Dapat dilihat nilai 
signifikansi 0.609 > 0,005. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa metode diskusi kelompok 
kecil tidak dapat mempengaruhi keaktifan siswa 
dalam belajar. 
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